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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1.  Latar Belakang  
Sampah merupakan salah satu masalah bagi masyarakat di seluruh dunia, baik 
sampah di daratan maupun sampah di lautan. Saat ini yang menjadi permasalahan 
di berbagai adalah banyaknya sampah yang tersebar jenis sampah plastik. Sampah-
sampah plastik yang tersebar di laut jika dibiarkan terus menerus hingga 
terdegredasi menjadi ukuran yang sangat kecil, lambat laun akan tersebar ke lautan 
dan mengendap lalu terbawa kembali oleh arus ombak sehingga dapat bercampur 
dengan pasir pantai.  
Plastik merupakan bahan sintetis hasil dari polimerasi (polycondensation) 
dari berbagai monomer seperti stirena, vinil klorida butadiene dan akrilonitri 
(Mujiarto 2005). Semua jenis plastik pada umumnya akan melayang atau 
mengapung jika berada dalam badan air. Plastik yang tersebar di badan air maupun 
yang mengendap baik di sedimen lama kelamaan dapat terdegredasi oleh sinar 
matahari atau sering disebut dengan peristiwa fotodegradasi, teroksidasi dan 
terabrasi mekanik sehingga dapat membentuk partikel-partikel plastik dengan 
ukuran yang kecil hingga ukuran < 5 mm. Menurut Thompson et al. (2004) partikel-
partikel dengan ukuran kecil tersebut disebut mikroplastik. Hasil studi Lusher et al. 
(2012) menyatakan bahwa sampah plastik yang memiliki ukuran sangat kecil 
(mikroplastik) tersebar luas di lautan pada permukaan laut, pantai, dan dasar laut. 
Penelitian tentang sebaran mikroplastik pada sedimen dilakukan di Muara 
Cipalabuan Palabuhanratu. Lokasi tersebut dipilih karena berdasarkan observasi di 
lapangan, diketahui bahwa terdapat banyak sampah, baik jenis plastik maupun jenis 
lainnya di Muara Cipalabuan Palabuhanratu. Jenis sampah yang terlihat di Muara 
Cipalabuan Palabuhanratu adalah jenis sampah plastik makrodebris, namun tidak 
menutup kemungkinan di Muara Cipalabuan Palabuhanratu juga mengandung 
sampah plastik mikrodebris dengan ukuran < 5 mm (mikroplastik). Kandungan 
mikroplastik yang tersebar di sedimen Muara Cipalabuan Palabuhanratu penting 
diketahui karena jika sebaran mikroplastik banyak pada sedimen dapat 
 
  
 
 
mempengaruhi kualitas air di sekitar Muara Cipalabuan Palabuhanratu tersebut. 
Selain itu, juga dapat mempengaruhi perkembangbiakkan biota-biota yang terdapat 
di perairan. Penelitian ini dilakukan untuk mengenai sebaran mikroplastik yang 
terdapat pada sedimen di Muara Cipalabuan Palabuhanratu.   
  
1.2. Rumusan Masalah  
Muara Cipalabuan saat ini merupakan salah satu daerah yang memiliki 
potensi perikanan dan kelautan yang dimanfaatkan oleh nelayan untuk menangkap 
ikan. Namun, saat ini adanya fenomena sampah plastik yang tersebar di laut atau 
yang saat ini dikenal mikroplastik dapat menimbulkan keresahan di masyarakat atau 
nelayan. Muara Cipalabuan memiliki banyak sampah plastik yang lama kelamaan 
dapat terurai menjadi partikel-partikel plastik yang kecil dan menjadi mikroplastik. 
Berdasarkan pada hal tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian untuk mengetahui 
sebaran mikroplastik pada sedimen di wilayah muara Cipalabuan.  
  
1.3.  Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Mengkaji sebaran dan jumlah mikroplastik yang terdapat pada sedimen yang 
terpapar mikroplastik di Muara Cipalabuan Palabuhanratu, Kabupaten 
Sukabumi.  
2. Mengkaji perbedaan jenis plastik atau jumlah mikroplastik yang ditemukan 
setiap stasiun di Cipalabuhan Palabuhanratu, Kabupaten Sukabumi.  
  
1.4. Kerangka Pemikiran  
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sebaran mikroplastik di Muara 
Cipalabuan Palabuhanratu, Kabupaten Sukabumi. Sampah plastik yang terdapat di 
muara berasal dari aktivitas masyarakat yang sering membuang sampah 
sembarangan ke sungai yang kemudian mengalir ke muara. Sampah plastik yang 
terdapat di muara tersebut dapat terdegredasi menjadi ukuran yang sangat kecil 
yang mengendap di sedimen muara. Hal ini akan berdampak buruk terhadap 
kualitas air dan biota. Sebaran kelimpahan sampah plastik di muara perlu diketahui 
 
  
 
 
sebarannya guna untuk menentukan strategi pengelolaan ekosistem di muara dari 
pencemaran sampah. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan 
seperti pada Gambar 1.   
  
 
  
1.5.  Hipotesis  
Pada penelitian ini akan diuji perbedaan sebaran mikroplastik dengan jenis 
berbeda di beberapa stasiun amatan. Hipotesis yang digunakan adalah:  
H0: Jumlah mikroplastik antar stasiun sama  
H1:  Setidaknya terdapat sepasang stasiun yang memiliki jumlah mikroplastik 
berbeda  
  
1.6. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi ke beberapa 
instansi pemerintahan, masyarakat, stakeholder, dan akademisi tentang sebaran dan 
jumlah mikroplastik yang terdapat pada sedimen di Muara Palabuhanratu, 
Kabupaten Sukabumi agar dapat menjadi informasi dasar dalam pengelolaan 
lingkungan perairan.  
 
 
  
Gambar 1.  Kerangka Pemikiran  
Sampah plastik di sungai  
Akumulasi sampah di muara  
Fotodegradasi dan sedimentasi  
Sebaran kelimpahan mikroplastik  
Kerusakan ekosistem dan strategi pengelolaan muara dari  
pencemaran sampah plastik  
